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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasakan hasil penelitian di Pondok Pesantren Tahfidz 

Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pendidikan karakter di Pondok Pesantren Tahfidz 

Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae meliputi berbagai 

aspek yakni pembiasaan, keteladanan, disiplin, pemberian 

hadiah dan hukuman. Hal ini dapat dilihat dari penerapannya 

dalam kehidupan santri sehari-hari, baik dalam kegiatan 

maupun aktivitasnya di pondok pesantren. Seperti contoh 

penerapannya yaitu saat jamaah di aula pondok pesantren 

menerapkan model pendidikan karakter pembiasaan, dan 

disiplin. 

2. Sikap sosial santri di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an An-

Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus. Dari penerapan 

model pendidikan karakter di Pondok Pesantren Tahfidz 

Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus dapat 

terbentuk sikap sosial santri meliputi jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri. 

Terbentuknya sikap sosial santri dapat dilihat saat 

berlangsungnya kegiatan. Santri dapat menjalankan kegiatan 

di Pondok Pesantren berawal dari proses sedikit demi 

sedikit.  

3. Penerapan model pendidikan karakter sikap sosial santri di 

Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an An-Nasuchiyyah 

Ngembalrejo Bae Kudus melalui kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an An-Nasuchiyyah 

Ngembalrejo Bae Kudus seperti sikap sosial jujur dalam 

kegiatan takziran (hukuman) dan mengaji sima’an karena 

dalam sim’an absensi yang mengisi santri sendiri, disiplin 

melalui kegiatan jama’ah, tanggungjawab melalui kegiatan 

ro’an (bersih-bersih pondok) dan setoran hafalan di bunyai, 

santun melaui kegiatan Pengajian Maulid Nabi karena 

mengundang masyarakat sekitar untuk menghadiri, peduli 

melalui kegiatan takziah, dan percaya diri melalui kegiatan 

khitobah. 
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B. SARAN-SARAN 

1. Bagi Lembaga 

a. Diharapkan kepada lembaga agar dapat memfasilitasi 

santri dalam melakukan kegiatan yang berlangsung di 

Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an An-Nasuchiyyah 

Ngembalrejo Bae Kudus. 

b. Adanya evaluasi secara keseluruhan baik per semester 

maupun pertahun. 

c. Peningkatan model pendidikan karakter secara tersistem 

supaya dalam pelaksanaan kegiatan pondok pesantren 

dapat berjalan dengan lancar. 

2. Bagi Pengasuh/Ustadz/Ustadzah/Pengurus 

b. Senantiasa memberikan motivasi kepada santri agar 

selalu semangat dalam setiap kegiatan yang ada di 

pondok pesantren. 

c. Senantiasa menerapkan model pendidikan karakter agar 

dapat membentuk sikap sosial santri di pondok 

pesantren. 

d. Memberikan pengarahan kepada santri saat santri 

melakukan kesalahan dan memberikan arahan untuk 

kedepannya. 

e. Selalu memberikan contoh yang baik dalam melakukan 

aktivitas, baik kegiatan pondok maupun kehiatan 

sehari-hari. 

f. Menjalin hubungan baik dengan santri dalam 

membentuk sikap sosial santri di Pondok Pesantren 

Tahfidz Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae 

Kudus. 

3. Bagi Santri 

a. Senantiasa meningkatkan karakter sikap sosial di 

lingkungan pondok pesantren . 

b. Berusaha melaksanakan semua kegiatan di pondok 

pesantren dengan sebaik mungkin. 

c. Memberikan contoh yang positif untuk santri yang lain 

agar lingkungan Pondok Pesantren . 

d. Selalu patuh dengan peraturan yang sudah ditetapkan di 

pondok pesantren. 

e. Berusaha melaksanakan tanggungjawab sebagai santri 

di pondok pesantren. 
 

 


